BAB IV
ANALISIS PENDAPAT IMAM SYAFI'l TENTANG WAJIB ZAKAT

BAGI ORANG MURTAD

A. Analisis Pandapat Imam Syafi'i Tentang Wajib Zakat Bagi Orang Murtad
Sebelum penulis menganalisis lebih jauh terhadaplggeat Imam Syafi'i
sebagai ulama mazhab yang telah memberanikanadmpit untuk memberikan fatwa
kepada umat tentang sendi-sendi hukum Islam baik ersifatfigh maupunnonfigh.
Utamanya dalam membicarakan masalah zakat, dalamila@alah tentang wajib zakat
bagi orang murtad. Imam Syafi’i tidak sembarangbrdapat namun sangat berhati-hati
dalam mengeksplorasi hukum dari sumber aslinyauyAitQuran dan Al-hadits
Sebagai masyarakat ilmiah tentu tidak mudah begglia menerima suatu pendapat
secara dogmatis, dengan kata lain perlu diadakahsenterhadap pendapat yang ada,
terutama dari segi pendapat Imam Syafi'i tentangbnvzakat bagi orang murtad dan
istinbathhukumnya.
Pendapat Imam Syafi'i tentang wajib zakat bagi gramurtad, sebagaimana
dalam kitabnydAl-Umm?”, sebagai berikut :
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Dha 13 o gina & e Jle Y 8IS Jlall & oSyl ain ) e J8 o) 5 ledde s
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“ Apabila seseorang mempunyai harta yang wajib zalkdn, ia murtad dari agama
Islam dan ia lari atau gila atau kurang waras otglanatau dipenjarakan untuk diminta
bertaubat atau dibunuh. Lalu sampailah haul padadmaya dari hari dimilikinya. Maka
padanya itu dua gaul. Salah satu dari qaul itu hbea padanya kena zakat. Karena
hartanya tidak melampaui bahwa ia mati atas kendatmya. Maka harta itu adalah
kepunyaan kaum muslimin. Dan apa yang menjadi kegammereka. Maka padanya itu
zakat. Atau orang murtad itu kembali kepada IsIdfaka hartanya itu menjadi miliknya
kembali. Tidaklah digugurkan oleh kemurtadan akesustu dari padanya, yang wajib
atas dirinya.
Qaul yang kedua: bahwa tidak diambil zakat darithaitu, sehingga dinantikan dulu.
Kalau ia Islam kembali maka ia memiliki hartanyaarDdiambil zakatnya. Karena tidak
gugur fardlu daripadanya, walaupun ia tidak dibgrahala padanya. Kalau orang itu
dibunuh atas kemurtadannya, maka tak ada zakat pada itu. Karena harta itu harta
orang musyrik yang dirampas. Apabila sesuatu merijagunyaan manusia, maka itu
adalah seperti faedahnya. Dan ditunggu sampai hgylkemudian diberi zakatnya.”
Dari pernyataan di atas, Imam Syafii mempunyai dwendapat yakni:
pertama dalamqgaul gadim Imam Syafi'i berpendapat bahwa orang murtad masijib
zakat, karena hartanya tidak melampaui bahwa ia ated kemurtadannya. Maka harta
itu adalah kepunyaan kaum muslimin. Apa yang menkegpunyaan mereka, maka
padanya itu zakat atau orang murtad itu kembalia#aplslam. Maka hartanya itu
menjadi miliknya kembali. Tidaklah digugurkan ol&emurtadan akan sesuatu dari
padanya, yang wajib atas dirinyd&edua dalamgaul jadid Imam Syafi’i berpendapat
bahwa tidak diambil zakat dari harta itu, sehingg@antikan dulu. Apabila ia Islam
kembali maka ia memiliki hartanya, dan diambil zaka. Karena tidak guguiardiu
daripadanya, walaupun ia tidak diberi pahala pagany
Yusuf Qardawi menjelaskan bahwa menurut Imam Syaféing murtad atau

beralih agama, bila zakat sudah diwajibkan kepaalgragda masa Islamnya, maka zakat

itu tidak gugur oleh karena murtadnya, sebab z#ikdtewajiban yang tetap yang tidak

138 Al-lmam Abi Abdillah Muhammad Ibn Idris As-Syafi'i, Al-Umm Juz 2 Beirut Libanon:
Darul Kitab, hal.35.
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gugur oleh karena peralihan agama, tak ubahnyatsépgéang karena jatuh bangkrut.
Ulama-ulama mazhab Syafi'i berbeda pendapat tentajip zakat pada masa murtad
tersebut, sebagian mengatakan bahwa zakat ditakagudampai ia bertaubat kembali
pada Islam, dan itu yang benar, oleh karena zalatl hak orang-orang melarat dan
yang berhak lainnya yang tidak hilang karena murtseperti halnya nafkah dan

hutang™*° Rasullah SAW bersabda :

2

Qe s e Al 35Ty OB s A S oy 3300 Ul aale 431 435 0 W5 (e
140 S TORVENES TR TS B S
()l ol Al all Jhaa 2Ll

“Diriwayatkan dari Hamam ibn Munabbih, bahwasanyamendengar Abu Hurairah ra,
berkata: Rasulullah saw bersabda: Menunda-nunda h@smaran hutang bagi orang
yang mampu adalah suatu kedzaliman.” [HR. al-Bulhar

Rasulullah SAW bersabda :
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141
(Sl ols))

“Diriwayatkan dari Salmah Ibn al-Akwa’, bahwa kegmNabi saw dihadapkan jenazah
seseorang untuk dishalatkan. Nabi bertanya: Apgkalazah ini mempunyai hutang?
Mereka (para shahabat) menjawab: Tidak. KemudiarbiNgaw menyalatkannya.
Setelah itu kepada Nabi saw dihadapkan jenazah yaitg Nabi saw bertanya:
Apakah jenazah ini mempunyai hutang? Mereka merfjawa. Kemudian Nabi saw
memerintahkan kepada para shahabat: Shalatkanlatazgh temanmu ini. Abu
Qatadah berkata: Wahai Rasulullah, saya yang megang hutangnya. Kemudian
Nabi menyalatkan jenazah itu.”

(HR. al-Bukhari)

Y% yusuf QardawiOp.Cit hal. 98
"% |bnu Hajar Al-AsgalaniQp.Cit hal. 393
! Ibid



60

Maksud dari hadits di atas adalah membayar atau melunasi hutang
merupakan sebuah kewajiban yang harus ditunail@naiang yang berhutang. Orang
yang berhutang wajib segera mengembalikan hutangpgbila telah sampai pada
waktu yang telah ditentukan dan dia mampu membggarS8ekiranya orang yang
berhutang itu telah mampu untuk mengembalikan, mh&em baginya untuk
menangguhkan atau menunda-nunda pembayaran hugarnsgfayn tidak membenarkan
menunda-nunda pembayaran hutang bagi orang yafgrtedmiliki kemampuan untuk
melunasi hutangnya.

Pandapat Imam Syafi'i tentang wajib zakat bagi granurtad hanya terbatas
pada zakaMal (harta) saja. Hal ini disebabkan karna dalam z@ikah tidak disyaratkan
adanyahaul untuk mengeluarkan zakat. Sulaiman Rasjid merjalabahwa zakat fitrah
diwajibkan atas tiap-tiap orang Islam laki-laki dq@@rempuan, besar dan kecil, merdeka

atau hamba?*? Berikut kutipan pernyataan Imam Syafi'i :
a8l a5 (g alle e Jsall Jlai
“Lalu sampailah haul pada hartanya dari hari dimifilga“.

M5 Y 5 45 i

“Dan ditunggu sampai haulnya, kemudian diberi zalyat’.

Imam Syafi'i menyatakan dalam hal wajib zakat baging murtad terdapat
syarathaul untuk mengeluarkan zakat, dengan demikian dapehpliskan bahwa yang
dimaksud Imam Syafi'i adalah terbatas pada zakalt(harta) saja, karena dalam zakat
fitrah tidak terdapat syaréiaul atas suatu harta untuk dikeluarkan zakatnya.

Lebih lanjut Imam Syafi'i mengungkapkan dalam kitAbUmm sebagai

berikut :

142 gylaiman RasjicFigh Islam Jakarta : Atthahariyah, 1976. h. 203.
143 Al-iImam Abi Abdullah Muhammad lbn Idris As-Syafilloc.Cit
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“Apabila orang murtad (keluar) dari Islam, kemudignislam kembali, niscaya ia harus

meng-gadha’-kan setiap shalat yang ditinggalkanadalmurtadnya dan setiap zakat

yang wajib padanya***

Maksud dari pernyataan ini adalah apabila orangmtutad (keluar) dari
Islam, kemudian ia Islam kembali, niscaya ia hanenhggadlakan setiap shalat yang
ditinggalkannya dalam murtadnya dan setiap zakag ygajib atasnya. Menurut Imam
Syafi’i, Allah SWT membatalkan amal seseorang darggbab murtad. Rasulullah SAW
menerangkan bahwa orang murtad itu dibunuh, katauidak bertobat. Tidaklah
kemaksiatan dengan murtad itu akan meringankanfalainu (kewajiban) yang harus
atasnya. Imam Syafi'i menjelaskan bahwa yang dikatadalam hal ini adalah pahala
amal (orang murtad). Orang yang murtad dan bertdumabali pada Islam berkewajiban
mengulangiamal fardhu yang telah dikerjakan dari shalat, puasa dan zsdda¢lum ia
murtad. Karena hal tersebut telah dikerjakannyarddeadaan ia orang Islam.

Lebih lanjut Muhammad Jawad Mughniyah menjelaskalmwa para ulama
bersepakat barang siapa ketinggalan sliatdhu maka ia wajib mengadha’nya baik
shalat itu ditinggalkan dengan sengaja, lupa, titeku maupun karena ketiduran.
Adapun wanitahaid dan nifas tidak wajib gadha’ meskipun waktunya luas, sebab
kewajiban shalat gugur dari meréka.Sayyid Sabiq juga mengutarakan hal senada,
gadha shalat itu wajib bagi orang yang lupa atau tertidddapun orang yang
meninggalkan shalat dengan sengaja, menurut mahaburia berdosa dan wajib
menggadhanya*® Begitu juga dengan zakat bagi orang murtad, kadatkembali

masuk Islam maka ia wajib mengdha’ zakat yang ia tinggalkan pada saat ia murtad

1% Ibid. hal. 170

% Muhammad Jawad Mughniyakigh Lima Mazhab Terj. Maskur AB. Cet.6. Jakarta: Lentera,
2007, hal. 32

¢ Sayyid SabigFighus Sunnahlilid 3, Terj, Nor Hasanuddin, Jakarta: Pena Pundi Aksats, hal.
413
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dari Islam, karena murtad bukanlah sebab sesearsngadi gugur kewajiban untuk
membayar zakat.

Imam Syafi'i membedakan antara orang murtad yantabbat kembali pada
Islam dengan orang kafir asli, dimana kafir agliak diberi kewajiban untuk meng-
gadha’ setiap shalat dan zakat setelah ia memeluk agslaia.l Allah SWT berfirman

dalam surat Al-Anfal ayat 38, sebagai berikut :

o Jubooggogy Jugdbouodn NN
oo ouo ooboo booboouot obuboobobd
oot

“Katakanlah kepada orang-orang yang Kkafir itu : dikmereka berhenti (dari
kekafirannya), niscaya Allah akan mengampuni merekdang dosa-dosa mereka
yang sudah lalu.”( QS.Al-Anfal : 38)

Maksud ayat di atas adalah ketika seorang kafirbestaubat dan memeluk

Islam, maka ia tidak diwajibkan mengulangi atau umerkan setiap ibadah Islam

sewaktu ia kafir. Yusuf Qardawi menjelaskan menunaizhab Syafi'i mengapa zakat

tidak diwajibkan kepada orang kafir asli, yaitu Wahzakat tidak merupakan beban dan
oleh karena itu tidak dibebankan kepada orang kbéiik kafir yang memusuhi Islam

(kafir harbi) maupun yang hidup di bawah naungan Islaafi( dzimm). Mereka tidak

terkena kewajiban itu pada saat kafir tersebuttidiak pula harus melunasinya apabila ia

masuk Islant®’

Lebih lanjut Imam Syafi'i menyatakan tentang hah aang menjadi dasar

hukum wajib zakat bagi orang murtad, yakni sebbgakut :

Al 153, agle cailSBIS ) ol o asl (55 VT 8 1 4y e g JB 6
AT gl 6 5 Y o oS ol LS (688 Jlaw o) L oal Ll 1) adde 05

7 yusuf QardawiOp.Cit hal.97
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“Kalau ditanyakan: apakah yang serupa dengan irfiglat dan zakat orang murtad)?
Maka dijawab: apakah anda tidak melihat, bahwa kiaka menunaikan zakat yang harus
atasnya atau berkaul (bernazar) dengan suatu kamlgytidak harus atasnya, apabila
binasa pahalanya, bahwa pahalanya batal. Lalu aladeperti tidak ada. Adakah anda
tidak melihat, bahwa kalau diambil daripadanya hotan badan atau hukuman bela
(gishas), kemudian ia murtad, kemudian ia islam b&m niscaya tidak diulangi

hukuman itu. Dan adalah ini fardhu atasnya. Dan akalbinasa suatu fardhu

daripadanya dengan makna ini, niscaya binasalabrséinya”. 248

Maksud dari pernyataan di atas adalah ketika askzosgng keluar dari Islam
(murtad, maka secara otomatis putuslah pahala amal sespali dunia maupun di
akhirat. Meskipun Allah SWT telah menghilangkanuataemutus pahala kebaikan
seseorang di dunia dan akhirat, bukan berarti kbaaj seseorang yang harus
dilaksanakan sewaktu dia masih beragama Islam wliebfal atau gugur kewajiban.
Imam syafii menjelaskan dari pernyataan di atasgliab menggiyaskan
(menganalogikan) mengenai wajib zakat bagi orangaduwdengan hukumishas
Qishasadalah memberikan hukuman kepada pelaku perbpatsis seperti
apa yang dilakukan terhadap korb&ishas merupakan pembalasan yang sama atas
pelanggaran-pelanggaran, misalnya :
1. Hukum bunuh atas orang yang membunuh dengan sengaja
2. Melukai anggota badan.
3. Memotong tangan.
4. Menghilangkan manfaat salah satu anggota badaradmeichn pelanggaran yang

diperbuatnya?®

148A|-lImam Abi Abdillah Muhammad Ibn Idris As-Syafi'Qp.Cit hal. 171
149 4. MK. Bakri, Hukum Pidana Dalam IslanBolo : Ramadhani, 1984. hal. 9
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Wajib melakukan hukumishasatas pembunuhan yang dengan sengaja yang
telah mempunyai rencana terlebih dahulu. Apabildi wang orang yang terbunuh
memaafkan, maka hukumishas (bunuh) dicabut dan ditukar dengan hukum denda
(diyat). Membunuh orang yang tiada bersalah itu haranuimnya karena pelanggaran
itu termasuk dosa besar. Allah SWT berfirman datanat Al-Bagarah ayat 178, sebagai

berikut :

ooy gougoougobo bobobbobobg obubbuobuob
O boubobuoubodb bub bobobobobob bgbobobgbog
gubooubodouot Jogooooogog Jogogogo
0 tbobgbgbobd bobobobdodg buboobubgogo
ooy bgougoy bobb tobud obugotb bobodgb
gouoobuobuy buoboobuobuobud obuobbobogo
Jogouoby obgoudb 0 ghuobuobbob gbuobuob
guooot [ gogbgbooogn Jogbogogod oo
oot bbby bogobob bbby bobobobobog

Joooo oogouot

“Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamishaash berkenaan dengan
orang-orang yang dibunuh; orang merdeka dengan gramerdeka, hamba dengan
hamba, dan wanita dengan wanita. Maka Barangsiagpragymendapat suatu pema'afan
dari saudaranya, hendaklah (yang mema'afkan) memigtlengan cara yang baik, dan
hendaklah (yang diberi ma'af) membayar (diat) kepgdng memberi ma'af dengan
cara yang baik (pula). yang demikian itu adalahtsuieeringanan dari Tuhan kamu dan
suatu rahmat. Barangsiapa yang melampaui batasdsdsiiu, Maka baginya siksa yang
sangat pedih.” (QS. Al-Bagarah ayat 178)

Firman Allah SWT surat Al-Bagarah ayat 179 :

ougodod Jouoouooogg Hon oogoougd
Jougbouooud Jougouoboogn Jobgoboooodg
oot bgbuobogn

“Dan dalam gishash itu ada (jaminan kelangsungamup bagimu, Hai orang-orang
yang berakal, supaya kamu bertakwa.” (QS. Al-Bahaagat 179)

Maksud dari ayat di atas adalah pada intinya manasemiliki jaminan

kelangsungan hidup dalam hukum yang ABNTsyariatkan ini, karena bila seseorang



65

tahu akan dibunuh secaggsasapabila ia membunuh orang lain, tentulah ia tidkén
membunuh dan menahan diri dari mempermudah daeruerps padanya. AllaBWT
menjadikangishas yang sebenarnya adalah kematian sebagai jaminamgsengan
hidup, ditinjau dari akibat yang ditimbulkannya,ringa tercegahnya manusia saling
bunuh di antara mereka. Hal ini dalam rangka menjegberadaan jiwa mereka dan
keberlangsungan kehidupan mereka. Hukugiahasmerupakan hukuman yang paling
baik, karena hukuman tersebut mencerminkan rasdil&aea di mana orang yang
melakukan perbuatan pembunuhan diberi balasan setigpal dengan perbuatannya.
Selain itugishasjuga dapat lebih menjamin terwujudnya keamanan inagvidu dan
ketertiban masyarakat. Pada umumnya factor yangdaomeng seseorang untuk
melakukan tindak pidana pembunuhan adalah keingimdop sendiri. Apabila ia
mengetahui bahwa dirinya tidak akan hidup sesudahd@mbunuh korbannya, maka ia
akan mempertahankan hidupnya dengan jalan memhiaedan korbannya tetap hidup,
dengan demikian terjagalah jiwa orang yang akan noeih dan si calon korban. Dari
pernyataan Imam Syafi'i di atas, hukugishas tidak gugur dikarnakan murtadnya

seseorang dari Islam.

Orang murtad yang kembali memeluk agama Islam,bwajikumnya untuk
melaksanakan apa yang ia tinggalkan selama muaag seharusnya ia kerjakan waktu
ia masih beragama Islam, dalam hal ini adadhhlat, zakat, gishadmam Syafi’i
menjelaskan bahwa yang putus dari orang murtaldlagahala amal kebaikan di dunia
dan akhirat, bukan kewajiban atas apa yang sehausnlaksanakan sewaktu masih
Islam. Hukumgishasmisalnya, apabila orang yang bersalah dan teripogtnbunuh dan
ia harus dihukungishas akan tetapi ia keluar dari Islamm(rtad supaya terhindar dari
hukuman kemudian ia Islam kembali, maka hal inilahg tidak dibenarkan oleh Imam

Syafii.
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Imam Syafi'i berpendapat bahwa hukum zakat bagngnaurtad digiyas
kan (dianalogikan) dengan hukuyishasbagi orang murtad yang bertaubat dan kembali
memeluk IslamQishasmerupakan suatu kewajiban yang harus dilaksand&artidak
gugur karena peralihan aganmuftad, begitu juga dengan zakat. Apabila orang keluar
dari Islam kemudian bertaubat kembali lagi kepaslam, maka orang tersebut wajib
menggadha’ zakat yang ia tinggalkan pada saat murtad. Méerheliau apabila suatu
fardhu menjadi binasa atau gugur karena peralihan agameagd, niscaya binasalah

agama Islam.

. Analisis Istinbath Hukum Yang Digunakan Imam Sydi'i Tentang Wajib Zakat
Bagi Orang Murtad

Zakat merupakan suatu bentuk ibadah kepada Afédla dengan cara
mengeluarkan kadar harta tertentu yang wajib dde&hn menurusyari’at Islam dan
diberikan kepada golongan atau pihak tertentu. Inggafi'i dalam menentukathuruq
al-istinbath al-ahkamadalah dengan menggunakan metode tersendiri. Lidés
mengenai bagaimana langkah-langkah yang ditempulamimSyafi'i dalam
mengistinbathkan hukum, secara umum dapat di diatperkataan beliau, sebagaimana
dikutip oleh Thaha Jabir Fayadh Al-‘Ulwani, sebageaiikut :
hom Al Jgun s e Capaalll Joail 13) 5 Lagle (a0 ol o il 5 ¢ 8 JoaY)
Cpaalls 2 iall 5l (e JS) plealll s gitall s 43 Y] aa g alus g 4gle 4lll
Eualal) ST 13l a5l o s Lgia 4nd) Lad Glaadl Jaial 1315 6 alds e
e daal Y s sl o C.Lﬁ.ld\ e la C.L;EAA\ oulg laY g ol Leaaald
da¥l e auld a3 W ¢ Al JW) Wil 5 as s ol Jaa ) Lo JEY 5 Joal

daall 4 Culd g a



67

“Pokok hukum adalah Al-Qur'an dan Sunnah, apabittek ada dalam Al-Qur'an dan
Sunnah maka ia melakukan Qiyas terhadap keduarpabika hadits telah muttashil dan
sanadnya shahih, maka ia telah berkualitas (muntahtakna hadits yang diutamakan
adalah makna zhahir; ia menolak hadits munqéfﬂikecuali yang diriwayatkan oleh
Ibn Al-Musayyab. Pokok (al-ashl) tidak boleh diasgikan kepada pokok, bagi pokok
tidak perlu dipertanyakan mengapa dan bagaimanagliwa kayfa) dan ia (mengapa
dan bagaimana) dipertanyakan hanya kepada cabaary).(Apabila analogi dilakukan
secara benar terhadap hukum pokok, maka ia dagadiéan hujjah” >

Dari pernyataan Imam Syafi'i tersebut, dapat pensilinpulkan bahwa pokok-
pokok pikiran beliau dalam menstinbathkan hukum adalah berdasar kepada empat
sistem pokok yaitiAl-Qur’an, sunnah, ijmatdangiyas Ketika terjadi suatu kejadian yang
membutuhkan dasar hukum, maka pertama kali hacasi gawabannya dalam Al-Qur’an
sebagai dasar pokok pertama dan utama, kemushicBunnah ijma’ dan giyas Dalil
hukum mengenai penggunaan empat dalil tersebualadimiman Allah SWT dalam Al-

Qur'an suratAn-Nisa’ ayat 59 sebagai berikut :

Jouobouobugn Jobgobgon Jougouooogg
Jouoouobug obgobugbuoby obgd bugbuobogb
oogd U Joogood Hooogoog Joogoougn
oot gbuobuoby bubbud bbb boobuobbobbdo
Jouoouobugt bbbty bty bbb oobubobo boob
gouoouo oo gougouot ggbugouoouoo ooougo

ooy oot obuobbobdg bbobug

“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah daadtilah Rasul (Nya), dan ulil amri di
antara kamu. kemudian jika kamu berlainan Pendapantang sesuatu, Maka
kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan Rag&unnahnya), jika kamu benar-
benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. ydemikian itu lebih utama (bagimu)
dan lebih baik akibatnya”.

Dari ayat tersebut dapat diambil kesimpulan bahwantah mentaati Allah
SWT dan Rasul-Nya artinya ialah mengikuti Al-Qur'@an AsSunnah sedangkan

perintah mengikutulil amri di antara kamu artinya telah mengikuti hukum-hukgang

%0 Hadisrmungathi’ disebut juga hadits yang terputus yaitu hadits yang gugurhilang seorang
atau dua orang perawi selain sahabat dan tabi'in.

51 Jaih Mubarok Modifikasi Hukum Islam; Studi Tentang Qaul Qadim Dan Qaul Jadat, IC
Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2002. hal.32
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telah disepakati oleh paraujtahid karena hal itulah panalil amri umat Islam dalam
soal pembentukan hukum adalakariat Islam. Peristiva mengembalikan kejadian-
kejadian yang dipertentangkan diantara umat Islartinya ialah perintah mengikuti
giyasketika tidak terdapatashatauijma’, karena pengertiaftaat dan mengembalikan)
dalam masalah ini artinya ialah mengembalikan naasghng dipertentangkan itu kepada
Allah SWT dan Rasul-Ny&iyas adalah mengadakan penyesuaian antara kejadign yan
tidak terdapat dalammash bagi hukumnya karena adanya kesam#ain dalam dua
kejadian tersebdf?

Metodeistinbathhukum yang digunakan Imam Syafi’i tentang wajikatebagi
orang murtad adalah dengan memgaskan (mnenganalogikanwajib zakat bagi orang
murtad dengan hutang dan hukunggghas Memang secara tegas tidak ada dalil hukum
tentang wajib zakat bagi orang murtad dalam Al-@urhaditsdanijma’. Imam Syafi'i
dalam berujjah, beliau berjtihad untuk mengeluarkan hukum dengan metqdas
atau menganalogikan suatu hal yang tidak ada dagarmnya dengan suatu masalah
yang ada dasar hukumnya, baik dalam Al-Quran mabpditsNabi SAW.

Imam Syafi'i menggiyaskan wajib zakat bagi orang murtad dengan hukum

hutang. DalanihaditsRasullah SAW bersabda :
\ ] \ A < . A s ° ) < - g o, A
g - w F “ “. 8% v _ v, ®_0 28 . 25 L2728 .0 ?/
malwémgjjw JG ﬂumw@oﬁﬁucgmchmf
153 ,g”. w.{o I - /&/ _ o~
(@ ol b Caal flar (UL adle

“Diriwayatkan dari Hamam ibn Munabbih, bahwasanyamendengar Abu Hurairah ra,
berkata: Rasulullah saw bersabda: Menunda-nundal@gm@ran hutang bagi orang
yang mampu adalah suatu kedzaliman.” [HR. al-Buljhar

Rasulullah SAW bersabda :

152 Abdul Wahab KhallafKaidah-kaidah Hukum IslanTerj. Noer Iskandar Al-Barsany, Jakarta:
Rajawali, 1991. Hal.30.
33 Ibnu Hajar Al-AsgalaniOp.Cit hal. 393
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“Diriwayatkan dari Salmah Ibn al-Akwa’, bahwa kegm Nabi saw dihadapkan jenazah
seseorang untuk dishalatkan. Nabi bertanya: Apgkalazah ini mempunyai hutang?
Mereka (para shahabat) menjawab: Tidak. KemudiarbiNeaw menyalatkannya.
Setelah itu kepada Nabi saw dihadapkan jenazah yamg Nabi saw bertanya:
Apakah jenazah ini mempunyai hutang? Mereka merjawa. Kemudian Nabi saw
memerintahkan kepada para shahabat: Shalatkanlatazgh temanmu ini. Abu
Qatadah berkata: Wahai Rasulullah, saya yang megang hutangnya. Kemudian
Nabi menyalatkan jenazah itu.”

(HR. al-Bukhari)

Maksud dari hadits di atas adalah membayar atau melunasi hutang
merupakan sebuah kewajiban yang harus ditunaikaim @lang yang berhutang. Orang
yang berhutang wajib segera mengembalikan hutangpgbila telah sampai pada waktu
yang telah ditentukan dan dia mampu membayarnyarg®ga orang yang berhutang itu
telah mampu untuk mengembalikan, maka haram bagimpak menangguhkan atau
menunda-nunda pembayaran hutangnya. Islam tidaikbmnarkan menunda-nunda
pembayaran hutang bagi orang yang telah memilikndgepuan untuk melunasi
hutangnya. Begitu pun dengan zakat, Imam Syafi'nga@mggap orang murtad yang
bertaubat dan kembali kepada Islam, maka ia beljk@mamembayar zakat yang telah ia
tinggalkan pada saat murtadnya. Beliau beralashwd&ukum zakat tidak dapat gugur
karena peralihan agama atau murtad.

Imam Syafi'i juga mengfyaskan wajib zakat bagi orang murtad dengan

hukum gishas Dalam kitabAl-Umm terdapat pernyataan Imam Syafi'i ketika ditanya

3% pid
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mengenai hal apa yang menjadi dasar analogi bdéagan masalatjadha’ shalat dan

wajib zakat bagi orang murtad. Yakni sebagai bériku

Al 153, g agle cuilSBIS ) ol o adl (55 VT U8 1 4ady e s JB 6
& il 5 5 Y 5 0 Al LS 0388 Jlay o L o_al ol 13 aile (5
Lo glgdadde Loa i 1 S5 anle sy ol aluf o5 5 ) & Lialiad ol las 4ie

Sk 4a i nal 32

“Kalau ditanyakan: apakah yang serupa dengan iradlga’ shalat dan wajib zakat bagi
orang murtad)? Maka dijawab: apakah anda tidak imaj bahwa kalau ia menunaikan
zakat yang harus atasnya atau berkaul (bernazangda suatu kaul yang tidak harus
atasnya, apabila binasa pahalanya, bahwa pahalabgtal. Lalu adalah seperti tidak
ada. Adakah anda tidak melihat, bahwa kalau diardaiipadanya hukuman badan atau
hukuman bela (gishas), kemudian ia murtad, kemugiaslam kembali, niscaya tidak
diulangi hukuman itu. Dan adalah ini fardhu atasnyzan kalau binasa suatu fardhu
daripadanya dengan makna ini, niscaya binasalabrsiéinya”.

Mengenai dasar hukungishas Allah SWT berfirman dalam surat Al-

Bagarah ayat 178, sebagai berikut :

ool toudoudodd bouboudd ouubuuoouogd
O ougouuoddn oo toudoodbodn gdoouoooood
guooouoddout Juouuoodood Juoogoo
O oouuoduoddno toudoudoddo toudoodoodod
ouuoud ouuoodo guoo ouood oudoud oogood
outoouoddn toodoudoodoodun toudoodoododg
uoouuody gupoudod O gupudbouood ouooouoog
oot [ guoouoodod Juoouoodo oo
Ouuooto oudoudo oogoouo ooy goouboooog
00000 oooooog
“Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamishaash berkenaan dengan
orang-orang yang dibunuh; orang merdeka dengan gramerdeka, hamba dengan
hamba, dan wanita dengan wanita. Maka Barangsiaguragymendapat suatu pema'‘afan
dari saudaranya, hendaklah (yang mema'afkan) mesigilengan cara yang baik, dan
hendaklah (yang diberi ma'af) membayar (diat) kepgdng memberi ma'af dengan
cara yang baik (pula). yang demikian itu adalahtsuieeringanan dari Tuhan kamu dan

suatu rahmat. Barangsiapa yang melampaui batasdsgsiiu, Maka baginya siksa yang
sangat pedih.”
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Firman Allah SWT surat Al-Bagarah ayat 179 :

Hougougo Jougouoougn Hoo Joooodoo

Jougbouooug Jougouoboogn Jobgoboooogg
oo ugouooooy

“Dan dalam gishash itu ada (jaminan kelangsungaijup bagimu, Hai orang-orang
yang berakal, supaya kamu bertakwa.”

Orang murtad yang kembali memeluk agama Islam,owajkumnya untuk
melaksanakan apa yang ia tinggalkan selama muaag seharusnya ia kerjakan waktu
ia masih beragama Islam, dalam hal ini adaiakeat.lmam Syafi'i menjelaskan bahwa
yang putus dari orang murtad adalah pahala anteliken di dunia dan akhirat, bukan
kewajiban atas apa yang seharusnya ia laksanakaksemasih Islam. Hukurgishas
misalnya, apabila orang yang bersalah dan terbuktnbunuh dan ia harus dihukum
gishas akan tetapi ia keluar dari Islamm@rtad supaya terhindar dari hukuman

kemudian ia Islam kembali, maka hal inilah yangkidiibenarkan oleh Imam Syafi'i.

Imam Syafi'i berpendapat bahwa hukum zakat bagngmaurtad digiyas
kan (dianalogikan) dengan hukuyishasbagi orang murtad yang bertaubat dan kembali
memeluk IslamQishasmerupakan suatu kewajiban yang harus dilaksand&artidak
gugur karena peralihan agamnmuftad, begitu juga dengan zakat. Apabila orang keluar
dari Islam kemudian bertaubat kembali lagi kepaglam, maka orang tersebut wajib
menggadha’ zakat yang ia tinggalkan pada saat murtad. Merheliau apabila suatu
fardhu menjadi binasa atau gugur karena peralihan agamadd, niscaya binasalah

Islam.

Maksud dari pernyataan di atas adalah ketika askosang keluar dari Islam,
maka secara otomatis putuslah pahala amal sesedirdngia maupun di akhirat. Namun,

bukan berarti kewajiban seseorang yang harus ditet@n pada saat dia masih beragama
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Islam menjadi batal atau gugur kewajiban. Imam 8yadrpendapat bahwa orang murtad
yang kembali memeluk agama Islam, masih wajib untudaksanakan apa yang ia
tinggalkan selama ia murtad yang seharusnya iakamjwaktu ia masih beragama Islam,
dalam hal ini adalah zakat. Orang murtad yang bbaiakembali pada Islam diwajibkan
menggadha’ zakat yang ia tinggalkan, karena yang demikianhiérus ia kerjakan.
Menurut Imam Syafi'i tidaklah kemaksiatan denganrtend itu akan meringankan dari
yangfardhuyang harus atasnya.

Setelah melakukan analisis terhadap pendapat Inyarfiii $entang wajib zakat
bagi orang murtad, penulis mengambil sikap sepdksigan pendapat Imam Syafi’i
bahwa orang murtad yang bertobat kembali kepadaadgslam wajib mengadha’ zakat
yang ia tinggalkan selama ia murtad. Hal ini dikdan orang yang beralih agama
(murtad, bila zakat sudah diwajibkan kepadanya pada nelamnya, maka zakat itu
tidak gugur oleh karena murtadnya, sebab zak&eivajiban yang tetap yang tidak gugur
oleh karena peralihan agama, tak ubahnya sepadnfiuPada dasarnya dalam setiap
harta orang muslim yang sudah memenuhi syarat ufikétuarkan zakat, terdapat hak-
hak orang miskin yang wajib kita berikan. Jadi alabeseorang murtad dan kembali
pada Islam dia harus memberikan hak orang miskseleit yang wajib ia keluarkan,
dalam hal ini adalah membayar zakat. Zakat merupadeawujudan ibadah seseorang
kepada Allah SWT, di sisi lain, zakat juga sebabentuk perwujudan dari rasa
kepedulian sosial. Bisa dikata, seseorang yang n@kan ibadah =zakat, dapat
mempererat hubungannya kepada Alladblun min Allalh dan hubungan dengan sesama
manusialfablun min anngs

Demikian analisa penulis tentang istinbath hukunmgyaligunakan Imam

Syafi'i dalam menetapkan hukum tentang wajib z&leafi orang murtad.
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